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BABIV 

PENUTUP 


Dari uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya dapatlah dikemukakan beberapa 

kesimpulan dan saran sebagai berikut : 

1. 	 kesiJDpulan 

1.1. Tindakan 	pendaftaran fidusia terhadap barang persediaan yang diterapkan oleh 

pihak perbankan dalam melakukan kegiatan perjanjian kredit merupakan salah 

satu cara yang paling efektif , efisien, dan juga aman. Ini dikarenakan proses 

pembebanannya yang mudah, murah, cepat, sederhana, tetapi mempunyai 

kepastian hukum dan. Selain itu barang persediaan mempunyai sifat preferen, 

dan sifat yang selalu berubah-ubah yang dijaminkan memang membUtuhkan 

sebuah lembaga jaminan yang tidak berbeli-belit prosedurnya, dan satu-satunya 

lembaga jaminan yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut adalah fidusia. 

1.2. Masalah eksekusi adalah masalah yang paling penting bagi suatu aturan tentang 

jaminan hutang termasuk jaminan fidusia. Salah satu ciri jaminan fidusia yang 

keberadaannyayang baik adalah manakala hak tanggungan tersebut dieksekusi 

secara tepat, efisien, dan mengandung kepastian hukum. Eksekusi terhadap 

obyek jaminan fidusia dapat dilakukan jika terjadi cidera janji atau wanprestasi 

terhadap perjanjian yang telah disepakati oleh pihak debitur-kreditur. Apabila 

pemegang fidusia mengalihkan benda persediaan, maka pemberi fidusia 

diwajibkan mengganti benda persediaan yang telah dialihkan tersebut dengan 

benda yang setara dalam hal ini setara dalam arti jenis maupun nilainya. Dalam 

Jamman fidusia terdapat berbagai macam bentuk eksekusi seperti yang 
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dijelaskan pada pasal 29 Undang-undang No. 42 Tahun 1999 tentang jaminan 

fidusia, sehingga memudahkan pada debitur untuk menentukan cara da1am 

pemenuhan utangnya apabiJa debitur wanprestasi terhadap kreditur. 

2. Saran 

a. 	 Pibak perbankan hendaknya memberikan perhatian khusus 

terhadap prosedur pemberian kredit melalui jaminan dengan 

obyek barang persediaan. Hal ini dikarenakan pemberian kredit 

melalui jaminan fidusia dengan obyek barang persediaan 

memberikan manfaat dan kemudahan bagi para debitur dan 

kreditur selain itu pihak bank perlu terus mengembangkan 

pemberian kredit melalui jaminan fidusia bukan hanya 

diperuntukkan untuk barang persediaan saja tetapi juga obyek 

jaminan lainnya. 

b. 	 Untuk barang persediaan ada eksekusi yang khusus yang 

memudahkan bagi para debitur atau kreditur tanpa merugikan 

pihak merugikan pihak debitur dan kreditur mengingat bahwa sifat 

barang persediaan tersebut selalu berubah-ubah. 
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